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MOTTO 

 

َا وَتقََبَّلْ دعَُاۤءِ  يَّتِيْْۖ رَبٌَّ لٰوةِ وَهِيْ ذرُِّ  رَبِّ اجْعَلٌِْيْ هُقِيْنَ الصَّ

“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang yang tetap 

melaksanakan sholat, Ya Tuhan kami, perkenankanlah do‟aku” (QS. 

Ibrahim:40)
1
 

  

                                                           
1
 Usman el-Qurtuby (2016). Al-Qur’an Tajwid & Terjemahan (Al-Qur’an Tafsir 

bil Hadis). Bandung: Cordoba, hal. 260. 
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ABSTRAK 

 

KHOFIFAH HIDAYATUZ ZAKIYAH. Pengaruh Media Sosial Instagram dan 

Lingkungan Kampus terhadap Praktik Ibadah Sholat Mahasiswa Magister 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 

Genap. Tesis: Yogyakarta: Program Studi Magister Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2024. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan akademik peneliti 

tentang asumsi adanya pengaruh media sosial instagram dan lingkungan kampus 

dalam kehidupan religius mahasiswa, khususnya dalam aspek ibadah sholat. Pada 

tahun 2024 ini, dunia dihadapkan dengan teknologi yang semakin canggih 

sehingga membuat mahasiswa kecanduan bermain media sosial instagram yang 

tentunya dapat memberi pengaruh terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa. 

Bukan hanya instragam saja, ternyata pergaulan di kampus juga memberi 

pengaruh terhadap praktik ibadah sholat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh media sosial instagram dan lingkungan kampus terhadap 

praktik ibadah sholat mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat mix 

method (kuantitatif dan kualitatif). Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Subjek yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu populasinya seluruh Mahasiswa Magister Pendidikan Agama Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun pengumpulan data menggunakan angket dan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan korelasi product moment, sedangkan uji reabilitas 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik alfa Cronbach. Analisis 

data menggunakan korelasi, koefisiensi determinasi, Uji F, dan Uji T.  

 

Hasil penelitian ini adalah: 1) terdapat pengaruh media sosial instagram 

terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa magister PAI UIN Sunan Kalijaga 

Angkatan 2022/2023 Genap sebesar 16,4%, 2) terdapat pengaruh lingkungan 

kampus terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa magister PAI UIN Sunan 

Kalijaga Angkatan 2022/2023 Genap sebesar 94,9%, 3) terdapat pengaruh media 

sosial instagram dan lingkungan kampus terhadap praktik ibadah sholat 

mahasiswa magister PAI UIN Sunan Kalijaga Angkatan 2022/2023 Genap 

sebesar 95,9%, 4) Praktik ibadah sholat mahasiswa magister PAI UIN Sunan 

Kalijaga Angkatan 2022/2023 Genap termasuk dalam katergori yang sangat baik, 

secara normatif mereka paham makna serta fungsi ibadah sholat, rutin melakukan 

ibadah sholat wajib, beberapa diantara mereka juga melakukan sholat sunnah, 

bahkan mereka tidak hanya melakukan ibadah sholat yang bersifat qouliyah dan 

fi‟liyahnya saja, akan tetapi mereka juga bisa mengukur dirinya masing-masing 



 

xi 
 

serta mengetahui bagaimana meningkatkan prakik ibadah dan meningkatkan 

imannya masing-masing ketika sedang melemah. 

 

Kata Kunci: Media Sosial Instagram, Lingkungan Kampus, Praktik Ibadah 

Sholat, Pendidikan Agama Islam. 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

KHOFIFAH HIDAYATUZ ZAKIYAH. Pengaruh Media Sosial Instagram dan 

Lingkungan Kampus terhadap Prakik Ibadah Sholat Mahasiswa Magister 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 

Genap. Thesis: Yogyakarta: Islamic Religious Education Master’s Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2024. 

The background of this research arises by the academic concern of the 

researcher about the assumption of the influence of Instagram social media and 

the campus environment in the religious life of students, especially in the aspect 

of prayer services. In 2024, the world is faced with increasingly sophisticated 

technology that makes an addiction of playing the Instagram social media for the 

students, which certainly has an influence on the quality of prayers services. Not 

only on Instagram, it turns out that social interactions on campus also have an 

influence on the quality of student‟s prayer. The aim of this research is to 

determine the influence of Instagram social media and the campus environment 

on the quality of prayer service for Islamic Religious Education master‟s students 

at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Class of 2022/2023 Even Semester. 

This research is a type of field research using mixed method (quantitative 

and qualitative). The location used in this research is UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. The subjects used in this research were all Masters Students in 

Islamic Religious Education at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Data collection 

uses questionnaires and interviews, observation and documentation. The validity 

test used in this research is product moment correlation, while the reliability test 

used in this research is the Cronbach‟s alpha technique. Data analysis user 

correlation, coefficient of determination, F test, and T test. 

The results of this research are: 1) there is an influence of Instagram 

social media on the prayer practice of Islamic Religious Education master's 



 

xii 
 

students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Even Semester Class 2022/2023, 

amounting to 16,4%, 2) there is an influence of the campus environment on the 

prayer practice of master's students Islamic Religious Education at UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Even Semester Class 2022/2023, amounting to 94,9%, 3) 

there is an influence of social media Instagram and the campus environment on 

the prayer practice of Islamic Religious Education master's students at UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Even Semester 2022/2023, amounting to 95,9%, 4) 

prayer practice of Islamic Religious Education master's students at UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Force Even Semester 2022/2023 is included in the very 

good category, normatively they understand the meaning and function of prayer, 

regularly perform performing fardhu prayers, there are also those who perform 

sunnah prayers, in fact they not only perform qouliyah and filiyah prayers, but 

they are also able to measure themselves and know how. to improve the quality 

of their worship and increase their faith when it is weak. 

Keywords: Instagram Social Media, Campus Environment, Quality of 

Prayer Services, Islamic Religious Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam melakukan aktivitas sehari-hari, hal yang paling diperhatikan 

oleh masyarakat ialah ibadah. Ibadah merupakan salah satu bentuk dari 

perilaku religius. Perilaku merupakan reaksi terhadap desakan dari 

lingkungan yang mempengaruhi orang tersebut. Manusia sebagai makhluk 

sosial tidak dapat dipisahkan dari interaksi dengan individu lain dan 

lingkungannya. Berbagai desakan yang timbul dari lingkungan sekitar 

menyebabkan manusia memberikan respons terhadap desakan tersebut. 

Pandangan psikologi mengartikan perilaku sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Secara umum 

tingkah laku merupakan suatu kegiatan yang dapat diamati, digambarkan, 

direkam, diukur oleh individu lain atau pelakunya sendiri.
2
 Secara garis besar 

perilaku dibagi menjadi dua, yakni perilaku tampak (perilaku yang dapat 

dilihat dan diamati), dan perilaku yang tidak tampak (perilaku yang tidak 

dapat diamati, seperti berimajinasi).
3
 

Perilaku yang dianggap berisiko adalah perilaku individu yang 

berhubungan dengan individu lain dan dirinya sendiri. Terkadang perilaku 

maladaptif diketahui atau diperhatikan oleh orang lain, namun yang 

bersangkutan tidak mengeluh atau mempermasalahkannya, namun orang  

                                                           
2
 Dahlia Novarianing Asri dan Suharni (2021). Modifikasi Perilaku: Teori dan 

Penerapannya. Madiun: UNIPMA Press (Anggota IKAPI) Universitas PGRI Madiun , hal. 1. 
3
 Ibid., hal. 1-2. 
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orang di sekitarnya merasakan dampak yang mungkin sangat memberatkan 

akibat perilaku tersebut, misalnya perilaku merusak, permusuhan, hiperaktif 

dan sebagainya. Pada mulanya perubahan perilaku ditujukan bukan hanya 

kepada perilaku yang kurang, seperti orang yang tidak mau berhubungan 

dengan individu lain, namun juga ditujukan untuk mengurangi tingkah laku 

yang berlebihan, seperti orang yang terus-menerus menghalangi pembicaraan 

orang lain
4
 

Hungerford dan Volk menyatakan bahwa berbagai faktor yang 

menentukan perilaku manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan 

diantaranya adalah isu tentang pengetahuan lingkungan, pengetahuan 

konservasi, motivasi, sikap, keterampilan menerapkan pengetahuan, dan 

faktor situasional lainnya.
5
 Perilaku religius merupakan suatu keadaan 

dimana reaksi dalam bentuk gerakan seseorang setiap melakukan atas 

aktivitas atau kegiatannya yang berkaitan dan sesuai dengan ajaran agama 

Islam sebagai bentuk hamba yang iman dan taqwa kepada Allah SWT. 

Di zaman yang semakin modern seperti pada tahun 2024 ini, dunia 

dihadapkan dengan teknologi yang semakin canggih. Perkembangan zaman 

membuat kecanggihan teknologi semakin memudahkan manusia dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari.
6
 Teknologi adalah aplikasi dari ilmu 

pengetahuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan, 

teknologi terdiri dari dua yaitu teknologi alat (hardware) dan teknologi 

sistem (software).
7
  

Perkembangan teknologi dibagi menjadi tiga masa, masa pertanian 

(sejak awal kehidupan-tahun 1800-an, pada masa ini manusia bekerja 

mengolah sumber daya langsung dengan bantuan peralatan tangan seadanya), 

                                                           
4
 Dahlia Novarianing Asri dan Suharni (2021). “Modifikasi Perilaku”…, hal. 2-3. 

5
 Faizal Amir, dkk (2019). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Masyarakat 

Meningkatkan Kualitas Lingkungan pada Wilayah Pesisir Kabupaten Maros dalam Prosiding Seminar 

Nasional LP2M UNM, hal. 358-359. 
6
 Gilang Dwi Prakoso dan Mohammad Zainal Fatah (2017). Analisis Pengaruh Sikap, 

Kontrol Perilaku, dan Norma Subjektif terhadap Perilaku Safety dalam Jurnal Promkes Volume. 5 

Nomor 2, hal. 194.  
7
 Detya Wiryany, dkk (2019). Pengaruh Perkembangan Teknologi terhadap Perubahan Gaya 

Hidup pada Masyarakat Indonesia dalam Jurnal Prosiding Seminar Hasil Penelitiian 2019, hal. 29. 
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masa industri (sampai tahun 1950-an, manusia mulai bekerja dengan 

menggunakan mesin dan berperan sebagai buruh mekanik), dan masa 

teknologi informasi (pada masa ini pekerjaan manusia tidak lagi bergantung 

pada sektor pertanian, melainkan mulai berhubungan berhubungan dengan 

data atau informasi. Informasi dapat menjadi bagian yang dijadikan 

pertimbangan untuk membawa kemajuan dalam semua bidang kehidupan 

manusia, termasuk pertanian dan industri. Karakteristik dari masa teknologi 

informasi yaitu dengan semakin banyaknya individu yang memanfaatkan 

informasi. Teknologi informasi memiliki peran penting sebagai fasilitator 

dalam berbagai praktik dan bentuk administrasi data atau informasi dalam 

organisasi.
8
 

Secara sederhana, teknologi informasi dapat diartikan sebagai 

teknologi yang erat kaitannya dengan informasi. Ada beberapa definisi 

teknologi informasi, yaitu penggunaan peralatan elektronik, khususnya 

komputer yang digunakan untuk menyimpan, menangani, menganalisis, dan 

menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan data baik berupa kata, angka, 

dan gambar; inovasi komputer (peralatan dan program komputer) yang 

digunakan untuk menangani dan menyimpan data, serta berkomunikasi untuk 

mengirimkan informasi; teknologi adalah segala bentuk yang digunakan 

untuk memberikan dan mengirimkan informasi dalam bentuk digital.
9
  

Di era teknologi informasi seperti sekarang ini, manusia hidup serba 

menggunakan digital. Bahkan hampir tiap orang memiliki alat digital seperti 

hp, laptop, dll. Alat digital tersebut tidak dapat dipisahkan dengan manusia 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Manusia menggunakan alat digital 

tersebut untuk mencari berbagai informasi maupun saling bertukar kabar. 

Wadah digital yang digunakan oleh manusia untuk mencari berbagai 

informasi maupun bertukar kabar biasanya menggunakan media sosial. 

Media sosial merupakan salah satu tren berbasis Teknologi Informasi 

dalam Era Digital. Media Sosial dapat berupa sekumpulan aplikasi berbasis 

                                                           
8
 Eka Kusmayadi (2021). Modul 01 Pengenalan Teknologi Informasi, hal. 5-6. 

9
 Eka Kusmayadi (2021). “Modul 01”…, hal. 6. 
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Internet yang dibangun berdasarkan ideologi dan teknologi Web 2.0, yang 

memberdayakan penciptaan dan perdagangan konten buatan pengguna. 

Media sosial telah berkembang menjadi sebuah istilah umum yang telah 

memasuki ke semua generasi. Dengan media sosial, kegiatan-kegiatan yang 

biasanya dilakukan secara tatap muka kini dapat dilakukan secara tidak 

langsung, baik secara serempak maupun tidak bersamaan. Teknologi 

informasi dan komunikasi berkembang sangat pesat, memberikan ruang bagi 

penggunanya untuk mengakses data secara konsisten. Media sosial 

merupakan media yang banyak digunakan untuk mendapatkan informasi, 

baik yang berkaitan dengan perdagangan, pendidikan, hingga permasalahan 

perundang-undangan.
10

 

Saat ini, hampir semua kegiatan dapat dilakukan secara online. 

Populasi digital juga telah meningkat melampaui 50%. Dengan populasi 

dunia yang mencapai 7,83 miliar orang, terdapat 5,22 miliar pengguna 

ponsel. Web menjadi pondasi media sosial yang menghubungkan miliaran 

penggunanya di seluruh dunia.
11

 Terdapat bermacam-macam platform digital, 

seperti intagram, youtube, facebook, whatsapp, telegram, twitter, tiktok, dan 

lain-lain. 

Hadirnya media sosial ke dalam kehidupan sehari-hari tentunya akan 

memberikan pengaruh kepada manusia, baik itu pengaruh yang bersifat 

positif maupun pengaruh yang bersifat negatif. Realita di masyarakat 

menganggap bahwa media sosial memiliki pengaruh yang bersifat negatif. 

Adanya asumsi negatif dari masyarakat terhadap media sosial dikarenakan 

tidak jarang ditemukan orang-orang disekitar mereka yang terlena ketika 

menggunakan media sosial, seperti terlena waktu, bahkan banyak juga yang 

menggunakan media sosial untuk ajang saling membenci. Padahal sebenarnya 

media sosial itu memiliki berbagai manfaat, seperti dapat digunakan untuk 

menjaga hubungan silaturahmi, dapat digunakan untuk mencari ilmu 

pengetahuan, dapat digunakan untuk mencari berita terkini, bahkan media 

                                                           
10

 Leon A. Abdillah (2022). Peranan Media Sosial Modern. Palembang: Bening Media 

Publishing, hal. 1. 
11

 Ibid., hal. 2. 
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sosial juga dapat digunakan untuk berdagang. Sudah banyak masyarakat 

Indonesia yang menggunakan media sosial untuk berdagang, mulai dari 

pedagang UMKM hingga para artis nasional. 

Saat ini, penggunaan media sosial banyak digunakan untuk 

menampilkan eksistensi diri sehingga terkadang tidak ada batas antara 

kehidupan nyata dan kehidupan di internet. Akses terhadap media telah 

menjadi salah satu kebutuhan penting setiap individu, karena didalamnya ada 

informasi, pendidikan, hiburan, dan akses pengetahuan dari berbagai belahan 

dunia. Kemajuan teknologi dan informasi, menghadirkan gadget semakin 

canggih yang diciptakan oleh industri seakan-akan  membawa dunia ke dalam 

genggaman manusia.
12

 

Mahasiswa adalah kelompok yang terlihat lebih rentan terhadap 

ketergantungan pada internet dibandingkan kelompok masyarakat lainnya. 

Karena mahasiswa berada dalam tahap dewasa berkembang, yaitu periode 

peralihan dari masa pubertas akhir ke masa dewasa awal dan menghadapi 

dinamika mental. Pada fase ini, mahasiswa sedang bersiap untuk membentuk 

karakternya, berusaha menjalani kehidupan yang lebih mandiri dengan 

melepaskan diri dari pengawasan orang tuanya. Selain itu, masa dewasa 

berkembang memiliki ciri-ciri yang kurang stabil seperti hubungan 

antarpribadi, pengawasan terhadap kebutuhan hidup, antusiasme, dan 

kemajuan kognitif. Ketika orang mengalami kesulitan dalam pengembangan 

diri mereka, kemudian cara yang dipilih untuk mengatasi masalah tersebut 

yaitu dengan penggunaan internet yang seakan-akan menjadi lebih penting 

daripada apa yang dilakukan orang pada umumnya, karena aktivitas online 

dapat mengembangkan dan memperkuat sistem sosial mereka.
13

 

Media sosial seperti Instagram tidak bisa lepas dari kalangan 

mahasiswa karena mungkin sudah menjadi sebuah kebiasaan. Sependapat 

dengan Van Dijk, media sosial adalah sebuah platform media yang berpusat 

pada keberadaan pengguna dan mendorong mereka dalam melakukan 

                                                           
12

 Darwis Lodowich Laana dan Urbanus Sukri (2022). Life Style: Perilaku Mahasiswa Masa 

Kini dan Pengaruh Media Sosial dalam Inculco Journal of Christian Education Vol. 2 No. 1, hal. 69. 
13

 Darwis Lodowich Laana dan Urbanus Sukri (2022). “Life Style”…, hal. 69-70. 
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aktivitas dan kolaborasi, oleh karena itu media sosial dapat dipandang sebagai 

media internet (fasilitator) yang menguatkan hubungan antar pengguna media 

sosial serta  menjalin kedekatan. Setiap hari mahasiswa pasti memanfaatkan 

media sosial, bahkan mereka tidak bisa lepas dari ponsel pintarnya selama 

hampir 24 jam. Masing-masing media sosial mempunyai daya tarik tersendiri 

sehingga dapat menarik perhatian banyak orang yang membuat kalangan 

mahasiswa kecanduan bermain media sosial. Akibat kemajuan media sosial, 

banyak mahasiswa yang lalai dalam memanfaatkan media sosial yang 

dimilikinya, bahkan mereka menghabiskan waktunya hanya untuk 

menggunakan media sosial. Melihat kondisi penggunaan media sosial saat 

ini, maka secara tidak langsung media sosial telah menjadi sebuah kebutuhan 

yang berdampak pada perilaku keagamaan yang sangat khas di kalangan 

generasi muda, khususnya mahasiswa.
14

 

Perlu kita ketahui bahwa bukan hanya media sosial instagram saja 

yang dapat mempengaruhi perilaku religius berupa ibadah sholat seseorang, 

akan tetapi lingkungan sosial juga dapat menjadi faktor pembentuk praktik 

ibadah seseorang. Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang atau suatu kelompok untuk mengambil tindakan 

dan mengubah perilaku setiap orang. Lingkungan sosial yang kita kenal 

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan tetangga, dan lingkungan kampus. 

Lingkungan sosial juga merupakan tempat dimana individu berkomunikasi 

serta melakukan sesuatu satu sama lain dan dengan lingkungan sekitarnya.
15

 

Lingkungan kampus dapat mempengaruhi perilaku religius berupa 

ibadah sholat itu sendiri, terutama jika lingkungan tersebut berada di daerah 

yang rawan konflik. Terkadang para mahasiswa di lingkungan kampus 

bergaul secara berkelompok, hal ini bisa ditemukan di semua kampus dan 

tidak dapat dipungkiri bahwasanya ada yang memberikan dampak positif dan 

                                                           
14

 Ibid., hal. 70. 
15

 Junaedi Sastradiharja, dkk (2021). Pengaruh Media Sosial dan Lingkungan Sosial Sekolah 

terhadap Perilaku Religius Siswa (Penelitian pada Siswa Madrasah Aliyah Negeri 17 Jakarta) dalam 

Jurnal Kediklatan Balai Diklat Keagamaan Jakarta Volume 2 Nomor 1, hal. 75. 
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negatif bagi mahasiswa lainnya. Pergaulan sering kali dipengaruhi oleh teman 

sebaya. Misalnya saja jika bergaul dengan teman-teman yang baik, maka 

perilaku dan ibadah sholatnya pun akan baik, begitu juga apabila bergaul 

dengan teman-teman yang berperilaku buruk, mahasiswa bisa saja tertular 

dan menjadi sebuah kebiasaan. Apalagi jika sampai melakukan tindak 

kejahatan yang berbahaya dan dapat merugikan dirinya di kemudian hari.
16

 

Mengingat bahwa perbedaan karakteristik individu itu nyata adanya, 

maka tidak menutup kemungkinan masih ada beberapa mahasiswa yang 

belum paham akan arti pentingnya ibadah sholat dan bagaimana 

mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Terkadang banyak 

pengaruh yang membuat mahasiswa kurang mengerti akan kewajiban 

menjalankan ibadah sholat, dsb. Hal tersebut bisa saja dari teman sepergaulan 

maupun lingkungan. masyarakat atau tempat tinggal mereka sendiri.
17

 

Perilaku religius telah diteliti oleh Junaedi Sastradiharja, dkk, dalam 

penelitian tersebut dipaparkan bahwa perilaku religius siswa dapat 

ditingkatkan melalui media sosial dan lingkungan sosial sekolah, baik secara 

individu, simultan maupun kolektif.
18

 Dalam penelitian tersebut belum 

meneliti lingkungan sosial di luar sekolah, hal tersebut perlu dilakukan karena 

menurut penulis lingkungan di luar sekolah seperti teman bergaul juga dapat 

menjadi salah satu faktor terpengaruhnya perilaku religius. 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu universitas 

Islam yang terletak di Yogyakarta. UIN Sunan Kalijaga termasuk kategori 

kampus favorit sehingga banyak sekali mahasiswa dari luar Jogja yang ingin 

belajar di kampus tersebut. Alasan para mahasiswa ingin mendaftar ke 

kampus tersebut karena UIN Sunan Kalijaga menjadi Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam yang pertama kali meraih Akreditasi Unggun versi BAN-

PT dan nomor dua belas secara nasional. Banyaknya mahasiswa yang datang 

dari berbagai daerah dapat memberi pengaruh kepada sesama temannya, baik 

                                                           
16

 Koko Nurcahyo Arianto, dkk (2015). Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Adab dan 

Sopan Santun Siswa Kelas X dalam Jurnal Kultur Demokrasi, hal. 2. 
17

 Koko Nurcahyo Arianto, dkk (2015). “Pengaruh Lingkungan”…, hal. 2. 
18

 Junaedi Sastradiharja, dkk (2021). “Pengaruh Media Sosial”…, hal. 89. 
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itu pengaruh baik maupun pengaruh buruk. Kampus tersebut sangat terkenal 

dan kental dengan nuansa Islamnya yang mempunyai visi “unggul dan 

terkemuka dalam pemaduan dan pengembangan keislaman dan keilmuan bagi 

peradaban”, dengan adanya visi tersebut diharapkan mampu menghasilkan 

mahasiswa yang mempunyai kemampuan akademik serta memiliki perilaku 

yang religius. 

Seluruh mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 genap memiliki sosial media 

Instagram. Penggunaan media sosial instagram dalam sehari hampir 

mencapai angka 80% per hari, meskipun mereka sering menggunakan media 

sosial namun tidak semua mahasiswa magister fomo dengan trend yang 

sedang viral. Sebagian dari mereka ada yang sering membuat status, ada juga 

yang jarang membuat status, mereka lebih sering membuat status 

pemandangan alam, ada juga beberapa yang membuat status tentang 

kehidupan sehari-hari. Di usia mereka yang matang dan dewasa, mereka tidak 

pernah membuat status dengan tujuan untuk menyindir dan mengolok-olok 

orang lain. Hadirnya media sosial instagram tidak membuat interaksi 

mahasiswa magister PAI dengan lingkungan sekitar berkurang, mereka tetap 

bersosialisasi dan bermain bersama teman-temannya, tidak dapat dipungkiri 

bahwa teman dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ibadah 

mereka. Mereka mengatakan bahwa teman-temannya sering mengajak sholat, 

mengajak kajian, serta mengajak kebaikan, dan tidak pernah mengajak 

melakukan perbuatan yang dilarang oleh agama, meskipun beberapa diantara 

temannya pernah mengajak malas. Cara mereka dalam memilih lingkungan 

kampus yaitu dengan menyeleksi teman yang dapat mengajak kebaikan.
19

 

Akun media sosial instagram sudah dimiliki oleh mereka sejak lama, 

sekitar delapan tahun yang lalu. Mereka sangat kecanduan bermain 

instagram, dalam seharinya mereka menghabiskan waktu untuk 

menggunakan instagram dua sampai tiga jam, bahkan ada juga yang sampai 

                                                           
19

 Hasil wawancara dengan Azkia Amalina, Desi Dwi Maheningsih, Linda , Nurul Ariza, 

Qorina Khoirul Afifah sebagai mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang dilakukan pada Hari Senin, 20 November 2023. 
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sembilan jam per harinya. Kecanduan tersebut biasanya mereka atasi dengan 

cara membuat alarm, dengan menghapus sementara aplikasi instagram dari 

hp, atau dengan melakukan kegiatan yang bermanfaat.
20

 

Dibalik penggunaan instagram yang dapat dikatakan terlalu lama dan 

candu ternyata bagi mereka instagram memiliki banyak manfaat, diantaranya 

bisa untuk berbelanja, media dakwah, bisa untuk mencari informasi terkini, 

bisa menjadi sarana untuk berkomunikasi, hiburan, untuk melihat pengajian 

baik melalui siaran langsung, reels instagram, maupun quotes dari para 

ulama.
21

 

Mereka mampu memilah informasi dan dapat mengelola emosi 

dengan tidak terpancing berita hoax yang ada di instagram. Ketika mereka 

menemukan berita hoax di instagram, biasanya mereka mengecek terlebih 

dahulu apakah berita itu valid atau tidak, kemudian ketika berita itu hoax 

mereka memberikan tanggapan di kolom komentar serta menjelaskan bahwa 

berita tersebut hoax dengan alasan supaya orang lain yang tidak mengetahui 

kevalidan berita tersebut tidak tertipu dengan beritanya. Ada juga yang 

kemudian unfollow akun-akun  penyebar berita hoax. Bahkan ada juga yang 

sampai melaporkan akun penyebar berita hoax ke pihak instagram.
22

 

Selain media sosial instagram, lingkungan kampus juga dapat 

mempengaruhi praktik ibadah sholat mahasiswa. Lingkungan kampus dapat 

dikatakan baik apabila seluruh warga yang berada di kampus tidak 

memberikan pengaruh ke hal-hal yang bersifat negatif, dan yang memberikan 

fasilitas yang dapat mendukung aktivitas di lingkungan kampus seperti 

musholla untuk mendukung mahasiswanya tidak meninggalkan sholat ketika 

sedang berada di kampus. 
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 Hasil wawancara dengan Nurul Ariza, Kholil Chusyairi, Linda, Nurul Hidayanty, Antin 

Rista Yuliani, Achmad Audi Jojang Pratama, Siti Marya Ulfa, Azkia Amalina, Khofifah Hidayatuz 
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Yogyakarta, yang dilakukan pada Hari Kamis, 6 Juni 2024. 
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Gedung kampus Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berada di wilayah sambilegi menyediakan 

beberapa fasilitas yang mendukung kegiatan ibadah di lingkungan kampus, 

seperti musholla, tempat wudhu, kamar mandi, mukenah, dan sarung. Akan 

tetapi pihak kampus belum dapat mengoperasikan fasilitas tersebut dengan 

maksimal. Musholla yang disediakan masih belum menarik dan mungkin 

dapat dikatakan belum tertata dengan baik, saluran air yang berada di tempat 

wudhunya masih sering mampet terutamanya ketika hujan deras, tentu air 

yang menggenang tersebut tidak suci. Mukenah yang disediakan oleh kampus 

juga banyak yang tidak terawat, seperti bau, ada yang sobek, dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti 

tertarik untuk meneliti pengaruh dari menggunakan media sosial serta 

lingkungan kampus terhadap perilaku religius mahasiswa magister, sehingga 

peneliti mengambil penelitian dengan judul “Pengaruh Media Sosial 

Instagram dan Lingkungan Kampus terhadap Praktik Ibadah Sholat 

Mahasiswa Magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kaliaga 

Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh media sosial instagram terhadap praktik ibadah 

sholat mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap? 

2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kampus terhadap praktik ibadah 

sholat mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap? 

3. Bagaimana pengaruh media sosial instagram dan lingkungan kampus 

terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa magister Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap? 

4. Bagaimana praktik ibadah sholat mahasiswa magister Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh media sosial instagram 

terhadap terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa magister Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 

Genap. 

2. Untuk menemukan apakah terdapat pengaruh lingkungan kampus 

terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa magister Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media sosial instagram dan 

lingkungan kampus terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa magister 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 

2022/2023 Genap. 

4. Untuk mengetahui praktik ibadah sholat mahasiswa magister Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 

Genap. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan, khususnya 

bagi penulis dan pada umumnya bagi masyarakat umum dalam bidang 

ilmu keagamaan, dan penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, sehingga apabila 

penelitian ini masih mempunyai banyak kekurangan, maka penelitian ini 

dapat disempurnakan oleh penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat memperdalam lagi pengaruh dari menggunakan media 

sosial instagram dan lingkungan kampus yang dapat mempengaruhi 

praktik ibadah sholat. 
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b. Bagi Mahasiswa Magister 

Diharapkan mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat menggunakan media sosial 

instagram dan bersosialiasi dengan lingkungan sekitar dengan baik 

sehingga dapat memiliki perilaku yang religius seperti menjalankan 

ibadah sholat. 

c. Bagi Lembaga 

Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana 

dalam menggunakan media sosial instagram serta dapat memberikan 

gambaran mengenai bagaimana lingkungan kampus yang baik itu 

supaya dapat mendukung mahasiswa dalam menjalankan ibadah 

sholat. 

E. Kajian Pustaka 

1. Artikel yang disusun oleh Flourensia Sapty Rahayu, dkk Prodi Sistem 

Informasi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta tahun 2019 dengan judul 

“Dampak Media Sosial terhadap Perilaku Sosial Remaja di Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta” yang diterbitkan dalam Jurnal Seminar Nasional 

Inovasi Teknologi UN PGRI Kediri. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan bersifat kuantitatif. Subjek penelitian dalam artikel 

milik Flourensia Sapty Rahayu, dkk adalah remaja di Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta. Subjek pada artikel penelitian milik Flourensia Sapty 

Rahayu, dkk adalah populasinya adalah remaja-remaja dari umur 11-19 

tahun yang ada di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

tepatnya Kecamatan Depok. Dalam pengambilan sampel, artikel 

penelitian milik Flourensia Sapty Rahayu, dkk menggunakan cluster 

random sampling (kelompok acak sederhana) dikarenakan pada 

Kecamatan Depok memiliki banyak remaja yang sesuai kriteria penelitian 

sehingga teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian milik Flourensia Sapty Rahayu, dkk 

yaitu dengan menggunakan metode kuisioner. Hasil  penelitian  
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menunjukkan  ada  dampak  positif  dan  negatif  dari media  sosial.  

Dampak  positifnya  adalah  remaja  mendapatkan  banyak  teman,  dapat  

memperat  hubungan  satu  sama lain,  serta  dengan  penggunaan  media  

sosial  remaja  dapat  tumbuh  menjadi  pribadi  yang  lebih  percaya  diri  

dan ekspresif.  Selain  itu  mereka  juga  dapat  belajar  tentang  tata  

krama  dan  etika  dalam  berkomunikasi.  Dampak  negatif yang  

dirasakan  adalah  penggunaan  media  sosial  membuat  remaja  menjadi  

malas  dan  jarang  bersosialiasi  secara langsung dengan orang lain 

sehingga berpotensi membuat remaja menjadi pribadi yang anti sosial.
23

 

Persamaan dari penelitian Flourensia Sapty Rahayu, dkk dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu keduanya sama-sama membahas 

tentang dampak media sosial. Perbedaan dari keduanya yaitu terletak 

pada subjek dan teknik menganalisis data. Pada penelitian milik 

Flourensia Sapty Rahayu, dkk subjeknya adalah remaja-remaja dari umur 

11-19 tahun yang ada di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

tepatnya Kecamatan Depok, sedangkan pada penelitian ini subjeknya 

adalah mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap. Flourensia Sapty Rahayu, dkk 

dalam menganalisis data menggunakan diagram, sedangkan pada 

penelitian tesis yang akan diteliti ini dalam menganalisis data 

menggunakan software SPSS Versi 25.   

2. Artikel yang disusun oleh A.Rafiq Fakultas Ilmu Komunikasi dan Bahasa 

Universitas Bina Sarana Informatika tahun 2020 dengan judul “Dampak 

Media Sosial terhadap Perubahan Sosial Suatu Masyarakat” yang 

diterbitkan dalam Jurnal Global Komunika Volume 1 Nomor 1. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian lapangan bersifat kualittatif. Subjek 

penelitian dalam artikel milik A. Rafiq adalah masyarakat Indonesia 

meliputi anak-anak, dewasa dan orang tua. Metode pengumpulan data 

pada penelitian milik A. Rafiq yaitu dengan observasi, wawancara, studi 

                                                           
23

 Flourensia Sapty Rahayu, dkk (2019). Dampak Media Sosial terhadap Perilaku Sosial 

Remaja di Kabupaten Sleman, Yogyakarta dalam Jurnal Seminar Nasional Inovasi Teknologi UN 

PGRI Kediri. 
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pustaka. Tujuan dari penelitian A. Rafiq adalah untuk mengetahui 

dampak media sosial terhadap masyarakat di Indonesia dan pengaruh 

media sosial terhadap perubahan sosial masyarakat di Indonesia.
24

 

Persamaan dari artikel penelitian milik A. Rafiq dengan penelitian 

yang akan diteliti oleh peneliti adalah keduanya sama-sama membahas 

tentang pengaruh media sosial. Perbedaan dari keduanya yaitu terletak 

pada objek dan jumlah variabel. Objek dari artikel penelitian milik A. 

Rafiq ialah perubahan sosial, sedangkan objek penelitian yang akan 

diteliti pada tesis ini ialah perilaku religius. Variabel penelitian dalam 

artikel milik A. Rafiq berjumlah dua, yaitu variabel X (media sosial) dan 

variabel Y (perubahan sosial), sedangkan variabel penelitian dalam tesis 

ini berjumlah tiga, yaitu variabel X1 (media sosial instagram), variabel X2 

(lingkungan kampus), dan variabel Y (praktik ibadah sholat). 

3. Artikel yang disusun oleh Reni Ferlitasari, dkk tahun 2020 dengan judul 

“Pengaruh Media Sosial Instagram Perilaku Keagamaan Remaja (Studi 

Pada Rohis di SMA Perintis 1 Bandar Lampung)” yang diterbitkan dalam 

Jurnal Sosio Religia: Jurnal Sosiologi Agama Volume 01 Nomor 02. 

Penelitian artikel miliki Reni Ferlitasari, dkk menggunakan jenis 

penelitian lapangan bersifat kuantitatif dengan metode pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan penyebaran angket. Metode analisis 

data yang digunakan adalah uji normalitas, uji linearitas, uji koefisien 

regresi linear sederhana dan uji hipotesis menggunakan uji determinasi 

atau R2. Pengambilan sampel dalam artikel penelitian milik Reni 

Ferlitasari, dkk menggunakan teknik proporsional random sampling. 

Hasil penelitian Reni Ferlitasari,dkk menunjukkan bahwa media sosial 

Instagram memberikan pengaruh kepada remaja rohis di SMA Perintis 1 

Bandar Lampung lewat penggunaan fitur-fitur yang disajikan, sehingga 

dengan adanya media sosial Instagram remaja rohis dapat terpengaruh 

dalam perilaku sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai keislaman 
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melalui memanfaatkan fitur hastag (#), mentions, follow, like & 

komentar. Berdasarkan uji determinasi atau R2 pengaruh media sosial 

Instagram terhadap perilaku keagamaan remaja adalah sebesar 11,9% itu 

berarti perilaku keagamaan remaja dapat dijelaskan oleh penggunaan 

konten atau fitur dari media sosial Instagram.
25

 

Persaaman dari penelitian milik Reni Ferlitasari, dkk dengan 

penelitian tesis yang akan diteliti ini adalah keduanya sama-sama meneliti 

tentang pengaruh media sosial Instagram. Perbedaan dari keduanya yaitu 

penelitian milik Reni Ferlitasari, dkk menggunakan penelitian kuantitatif, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan penelitian campuran (mixed 

methods). Teknik analisis data dalam artikel milik Reni Ferlitasari, dkk  

menggunakan aplikasi SPSS for windows 18, sedangkan penelitian tesis 

yang akan diteliti menggunakan software SPSS Versi 25. 

4. Artikel yang disusun oleh Maria Magdalena Bate‟e Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Pembangunan Nasional tahun 2019 dengan judul “Pengaruh 

Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Di Toko Kaos Nias 

Gunungsitoli” yang diterbitkan dalam Jurnal Ekonomi & Ekonomi 

Syariah Volume 2 Nomor 2. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan bersifat kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

konsumen Toko Kaos Nias yang menggunakan media sosial berjumlah 

120 orang sedangkan pengambilan sampel menggunakan pendekatan 

menurut Arikunto (2015 : 93) apabila kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih 

tergantung sedikit banyaknya dari : a) Kemampuan peneliti dilihat dari 

waktu, tenaga dan dana; b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari 

setiap subyek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya dana; c) 

Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang 

resikonya besar, jika sampelnya besar hasilnya baik. Oleh karena itu 
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sampel dalam penelitian ini adalah 20% dari jumlah populasi yaitu 24 

orang. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Ada pengaruh media sosial terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini 

menyarankan pengelola toko Kaos Nias melakukan pelayanan prima 

dalam melayani kebutuhan konsumen dan mempertahankan respon 

konsumen pada kegiatan pemasarannya serta terus melakukan promosi 

dengan menggunakan media sosial.
26

 

Persamaan dari penelitian milik Maria Magdalena Bate‟e dengan 

penelitian tesis yang akan diteliti oleh peneliti adalah keduanya sama-

sama meneliti tentang pengaruh media sosial. Perbedaan dari keduanya 

yaitu terletak pada objek. Pada penelitian milik Maria Magdalena Bate‟e 

objeknya adalah keputusan pembelian, sedangkan pada penelitian tesis 

yang akan diteliti ini objeknya adalah praktik ibadah sholat. 

5. Artikel yang disusun oleh Dewi Andriany  dan Mutia Arda FEB 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tahun 2019 dengan judul 

“Pengaruh Media Sosial terhadap Impulse Buying pada Generasi 

Millenial” yang diterbitkan dalam Jurnal Festival Riset Ilmiah 

Manajemen & Akuntansi. Penelitian artikel milik Dewi Andriany dan 

Mutia Arda ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

sifat penelitian penjelasan (explanatory research). Dalam pengambilan 

sampel, artikel milik Dewi Andriany dan Mutia Arda menggunakan 

teknik purposive sampling. Metode Pengumpula data yang digunakan 

dalam artikel penelitian milik Dewi Andriany dan Mutia Arda yaitu 

menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran daftar 

pernyataan (questionnaire) dengan alat bantu google form dan data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku, jurnal dan data lain yang 

mendukung penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah: 1) daftar pertanyaan, dan 2) studi dokumentasi. 
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Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. 

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan program SPSS 22 untuk 

Windows. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari media 

sosial terhadap impulse buying khususnya pada generasi milenial.
27

 

Persamaan dari penelitian milik Dewi Andriany dan Mutia Arda 

dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah keduanya sama-

sama meneliti tentang pengaruh media sosial. Perbedaan dari keduanya 

yaitu terletak pada objek. Pada artikel penelitian milik Dewi Andriany 

dan Mutia Arda objeknya adalah impulse buying (pembelian tidak 

terencana), sedangkan pada penelitian tesis yang akan diteliti ini objeknya 

adalah praktik ibadah sholat. 

6. Tesis yang disusun oleh Arman Kurniawan Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 2022 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Perilaku 

Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa 

SMA Negeri 5 Bengkulu Utara”. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan bersifat kuantitatif, subjek dalam penelitian tesis 

milik Arman Kurniawan adalah siswa II MIPA yang berjumlah 109 siswa 

dengan sampel berjumlah 53 siswa. Tujuan penelitian Arman Kurniawan 

yaitu untuk mengetahui pengaruh dan seberapa besar pengaruh 

penggunaan media sosial instagram terhadap perilaku belajar mata 

pelajaran PAI dan budi pekerti
28

 

Persamaan dari penelitian  tesis milik Arman Kurniawan dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu keduanya sama-sama meneliti pengaruh 

penggunaan media sosial, namun yang membedakan dari keduanya ialah 

penelitian yang akan diteliti subjeknya adalah mahasiswa, sedangkan 

penelitian tesis milik Arman Kurniawan subjeknya  adalah siswa SMA; 

                                                           
27

 Dewi Andriany dan Mutia Arda (2019). Pengaruh Media Sosial terhadap Impulse Buying 

pada Generasi Millenial dalam Jurnal Festival Riset Ilmiah Manajemen & Akuntansi. 
28

 Arman Kurniawan (2022). Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Perilaku Belajar 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa SMA Negeri 5 Bengkulu Utara. 

Tesis. Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 



18 
 

 

selain itu yang membedakan dari keduanya yaitu terletak pada jumlah 

variabel, pada penelitian yang akan diteliti menggunakan tiga variabel, 

sedangkan penelitian tesis milik Arman Kurniawan hanya menggunakan 

dua variabel saja. 

7. Tesis yang disusun oleh Irwansyah Suwahyu Program Magister 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017 dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Sosial terhadap Akhlak dan Prestasi Belajar Peserta 

Didik di SMA UII Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan dengan metode penelitian kombinasi, model yang 

digunakan dalam penelitian kombinasi ini adalah model sequential 

explanatory dimana tahap pertama akan digunakan metode kuantitatif dan 

pada tahap kedua memakai metode kualitatif. Subjek dalam penelitian 

tesis milik Irwansyah Suwahyu adalah peserta didik SMA UII 

Yogyakarta. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah melalui 

angket, observasi, data dokumentasi, dan wawancara. Penelitian 

Irwansyah Suwahyu bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap akhlak dan prestasi belajar peserta didik di SMA 

UII Yogyakarta dan bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh-pengaruh 

negatif dan positif yang muncul dari penggunaan media sosial. Pengaruh 

tersebut kemudian akan dianalisa dengan akhlak dan juga prestasi belajar 

para peserta didik di SMA UII Yogyakarta
29

 

Persamaan dari penelitian tesis milik Irwansyah Suwahyu dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu keduanya sama-sama meneliti pengaruh 

penggunaan media sosial, namun yang membedakan dari keduanya ialah 

penelitian yang akan diteliti subjeknya adalah mahasiswa, sedangkan 

penelitian tesis milik Irwansyah Suwahyu subjeknya  adalah siswa SMA; 

selain itu yang membedakan dari keduanya yaitu terletak pada metode 

penelitian, pada penelitian yang akan diteliti menggunakan metode 
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penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian tesis milik Irwansyah 

Suwahyu menggunakan metode penelitian campuran (kuantitatif dan 

kualitatif)|. 

8. Tesis yang disusun oleh Hadi Adiatma Program Magister Pendidikan 

Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang tahun 2022 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Sekota 

Ponorogo”. Penelitian Adiatma menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

survei. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ialah quota 

sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji 

prasayarat, dan uji hipotesis menggunakan regresi berganda. Tujuan 

penelitian Hadi Adiatma yaitu untuk menganalisis pengaruh pengguanaan 

media sosial terhadap prestasi belajar Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Sekota Ponorogo, 

menganalisis pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi 

Sekota Ponorogo, menganalisis pengaruh penggunaan media sosial dan 

perhatian orang tua terhadap prestasi belajar Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Sekota Ponorogo.
30

 

Persamaan dari penelitian tesis milik Hadi Adiatma dengan penelitian 

yang akan diteliti yaitu keduanya sama-sama meneliti pengaruh media 

sosial, Perbedaan dari keduanya terletak pada variabel    dan variabel Y. 

Pada penelitian yang akan diteliti, variabel    adalah lingkungan kampus 

dan variabel Y adalah praktik ibadah sholat, sedangkan pada penelitian 

tesis milik Hadi Adiatma variabel    adalah perhatian orang tua dan 

variabel Y adalah prestasi belajar. 
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9. Tesis milik Andy Budi Cahyono Program Magister Pendidikan Agama 

Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Tulungagung tahun 2018 

dengan judul “Upaya Guru dalam Membangun Perilaku Religius Siswa 

(Multi Situs di MTsN Bandung Tulungagung dan MTsN Ngantru 

Tulungagung)”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif. Sumber data didapat melalui tiga unsur 

yaitu person, place dan paper. Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menyebutkan 

(1) Secara Garis besar upaya dalam membangun perilaku religius ada dua 

hal yaitu dengan meberikan pembelajaran kepada siswa dengan 

mempertimbangkan minat belajar siswa, kemudian yang kedua yaitu 

dengan memanfaatkan lingkungan. (2) Dalam membangun perasaan 

moral siswa terkait dengan perilaku religius di dua sekolah tersebut di 

wujudkan dengan Membuat lingkungan sekolah yang religius dan 

melakukan Pembiasaan perilaku religius di sekolah. Selain dari kedua hal 

tersebut seorang Guru juga berupaya sebagai teladan di lingkungan 

sekolah. Sehingga hal tersebut secara tidak langsung menumbuhkan 

kemauan siswa untuk melakukan perilaku tersebut. Karena ada sosok 

inspirastor. (3) Upaya dalam membangun perilaku tindakan moral ini 

dilakukan dengan Memberlakukan form control perilaku siswa, dengan 

seperti itu maka perilaku religius siswa akan berlangsng secara konsisten 

dan bisa di control dengan mudah. Produk tersebut berupa buku 

penghubung, yang akan memberikan control mengenai sholat yang 

dilakukan oleh siswa dirumah, KDS (kartu disiplin siswa), form penilaian 

diri, form penilaian antar teman, lembar observasi jurnal oleh guru.
31

 

Persamaan dari penelitian tesis milik Andy Budi Cahyono dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu keduanya sama-sama meneliti perilaku 

religius. Perbedaan dari keduanya ialah pada penelitian yang akan diteliti 

menggunakan penelitian campuran, sedangkan pada penelitian Andy 
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menggunakan pendekatan kualitatif, selain itu perbedaan dari keduanya 

yaitu pada penelitian yang akan diteliti perilaku religius berupa praktik 

ibadah sholat, sedangkan pada penelitian Andy meneliti cara membangun 

perilaku religius. 

10. Tesis milik Auliya Zulfatillah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Airlangga Surabaya tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. Penelitian Tesis 

Auliya menggunakan penelitian kuantitatif. Teknik analisis data dengan 

regresi linear. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan media 

sosial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

perbedaan platform media sosial yang digunakan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, dan produksi world of mouth dalam 

penggunaan media sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Perusahaan di jangka pendek.
32

   

Persamaan dari penelitian tesis milik Auliya Zulfatillah dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu keduanya sama-sama meneliti pengaruh 

media sosial. Perbedaan dari keduanya terletak pada objek, pada 

penelitian yang akan diteliti objeknya adalah praktik ibadah sholat, 

sedangkan objek penelitian tesis Auliya adalah Kinerja Keuangan 

Perusahaan. 

F. Landasan Teori 

1. Pengaruh 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan pengaruh 

sebagai kekuatan yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perilaku seseorang. Menurut 

penjelasan yang diberikan di atas, pengaruh adalah suatu kekuatan yang 
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memiliki kemampuan untuk membentuk atau mengubah sesuatu yang 

lain.
33

 

Maksud dari pengaruh ialah ketika sesuatu mempengaruhi sesuatu 

yang lain, kemudian menghasilkan hubungan sebab-akibat di antara 

keduanya. Di sisi lain, pengaruh adalah kekuatan yang mempunyai 

kemampuan untuk memulai atau menyebabkan sesuatu berubah. Oleh 

karena itu, akan ada dampak jika salah satu faktor tersebut berubah.
34

 

 

2. Media Sosial 

a. Definisi Media Sosial 

Sependapat dengan Van Dijk dalam kesimpulan Nasrullah, 

media sosial bisa diartikan sebagai tempat berkumpul yang 

mengutamakan keberadaan pengguna yang memberikan mereka 

dalam berkegiatan atau kolaborasi. Oleh karena itu, media sosial dapat 

dikatakan sebagai penyedia wadah online yang menguatkan hubungan 

antar penggunanya. Sementara itu, definisi media sosial menurut 

Boyd dalam Nasrullah adalah sebagai kombinasi program komputer 

yang memungkinkan orang dan kelompok untuk terhubung, berbagi, 

berasosiasi, bermain atau bekerja sama.
35

 

Media sosial juga dapat diartikan sebagai kerangka media 

online yang memungkinkan pengguna untuk saling terhubung, 

berbagi, dan membuat materi dengan mudah. Platform media sosial 

yang paling banyak digunakan di seluruh dunia adalah blog, jejaring 

sosial, dan wiki. Dalam kesimpulan beberapa orang, media sosial 

adalah platform online yang memberi energi pada kontak sosial dan 
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menggunakan inovasi berbasis web untuk mengubah komunikasi 

menjadi percakapan intuitif.
36

 

Sependapat dengan Chirs Brogan, media sosial dicirikan 

sebagai kumpulan instrument baru untuk komunikasi dan kolaborasi 

yang memberdayakan berbagai bentuk interaksi sebelumnya yang 

tidak dapat diakses oleh orang biasa.
37

 

Sependapat dengan Antony Mayfield yang memaparkan 

pemikirannya dalam bentuk definisi, media sosial adalah media yang 

mudah digunakan, berbeda-beda, dan memungkinkan terciptanya 

unsur-unsur. Definisi media sosial menurut Michael Haenlien dan 

Andreas Kaplan adalah kumpulan perangkat berbasis web yang 

mendukung pembuatan dan pembagian konten buatan pengguna dan 

dibangun berdasarkan standar Web 2.0.
38

 

Sam Decker, salah satu pemikir yang menyumbangkan idenya 

yang menyatakan tujuan media sosial adalah untuk memfasilitasi 

informasi digital dan hubungan interpersonal. Menurut Marjorie 

Clayman, media sosial bisa menjadi alat pemasaran baru yang 

memungkinkan bisnis untuk mengenal klien mereka saat ini dan calon 

klien dengan cara yang luar biasa.
39

 

Definisi media sosial menurut Philip dan Kevin Keller yaitu 

sebuah cara bagi klien untuk berbagi konten, gambar, video, dan data 

suara yang berbeda satu sama lain, dengan bisnis, dan sebaliknya. 

Henderi, dkk berpendapat bahwa situs jejaring sosial, seperti layanan 

berbasis web yang mengizinkan siapa pun membuat profil terbuka 

atau semi-publik dalam kerangka terbatas, mencantumkan klien lain 

yang terkait dengannya, dan melihat serta menyelidiki daftar koneksi 
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yang dibuat oleh orang lain dengan suatu kerangka, maka itu dianggap 

sebagai bentuk media sosial.
40

 

b. Jenis-jenis Media Sosial 

1) Media Berbagi 

Platform media berbagi video dapat berupa media sosial yang 

mendorong klien untuk berbagi media, mulai dari rekaman suara, 

gambar, dan sebagainya. Media ini biasanya digunakan oleh 

pemerintah untuk mensosialisasikan berbagai program pemerintah 

melalui aplikasi video sharing yang tentunya sangat efektif, 

seperti Instagram, Youtube, Tiktok.
41

 

2) Jurnal Online Sederhana atau Microblog 

Microblog adalah semacam media sosial yang mendorong 

pengguna untuk mengetik dan mendistribusikan aktivitas mereka, 

misalnya Instagram, Tiktok, Twitter, Facebook.
42

 

3) Aplikasi Jejaring Sosial 

Jejaring sosial merupakan media yang paling terkenal. Media 

ini biasa digunakan oleh pengguna untuk menjalin silaturahmi. 

Hal yang paling menarik dari jejaring sosial yaitu setiap klien 

mempunyai jaringan pertemanan. Contoh platform yang banyak 

digunakan adalah Instagram, Tiktok, WhatsApp, Wire, Facebook, 

Google Plus, Way dan LinkedIn.
43

 

4) Aplikasi berbagi Jaringan Professional 

Pengguna aplikasi berbagi jaringan profesional lebih sering 

digunakan oleh para akademisi, mahasiswa, analis, pengamat, dan 

pemerintahan, seperti LinkedIn, Scribd, dan Slideshare.
44
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c. Fungsi Media Sosial 

Media sosial, dalam bentuknya saat ini telah mengembangkan 

sejumlah besar kemampuan untuk mempengaruhi norma-norma 

masyarakat dan berbagai aspek kehidupan sehari-hari.
45

 Berikut 

beberapa tujuan media sosial: 

1) Media sosial berhasil mengubah penggunaan komunikasi 

searah dari pendidikan media penyiaran yang sudah 

memiliki kelompok penonton yang banyak (satu menjadi 

banyak) menjadi penggunaan komunikasi dialogis antar 

kelompok penonton yang banyak (banyak hingga 

banyak).
46

  

2) Media sosial ialah media yang dirancang untuk 

memperluas interaksi sosial manusia dengan 

memanfaatkan web dan inovasi web.
47

 

3) Demokratisasi informasi dan data dibantu oleh media 

sosial.
48

  

Selain itu, Puntoadi menawarkan teori berikut tentang bagaimana 

pengguna media sosial berperilaku: 

1) Manfaat mengembangkan citra diri melalui media sosial yaitu 

anda tidak perlu mengetahui teknik popularitas atau klaim yang 

menyesatkan karena pendengar yang akan memutuskan 

segalanya. Berbagai platform media sosial digunakan oleh 

masyarakat sebagai sarana komunikasi, diskusi, bahkan untuk 

mendapatkan popularitas di media sosial.
49

 

2) Media sosial memberikan peluang bagi bisnis untuk 

berkomunikasi dengan pengguna secara lebih spesifik. Substansi 

komunikasi yang lebih individual dapat diakses di media sosial. 
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Melalui media sosial, pemasar juga dapat merenungkan perilaku 

pelanggan, mengikuti interaksi individu, dan menarik minat 

pembeli.
50

 

d. Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki kualitas yang terkait erat dengan 

banyak fiturnya yang saat ini sering digunakan. Media sosial memiliki 

sejumlah ciri yang tercantum di bawah ini: 

1) Partisipasi. Untuk memudarkan batas antara media dan audiens, 

sambutlah kontribusi dan masukan dari siapa pun yang tertarik 

untuk menggunakannya. 

2) Bersikap terbuka. Sebagian besar platform media sosial 

memungkinkan masukan dan keterlibatan melalui pemungutan 

suara, metode lain, dan komentar. Pembatasan akses dan 

penggunaan terkadang dapat diterapkan pada konten pesan 

(keamanan kata sandi pada konten sering kali dianggap aneh).   

3) Interaksi. Selain itu, mungkin saja terjadi percakapan maupun 

pemakai secara dua arah. 

4) Keterhubungan. Alasan mengapa sebagian besar platform media 

sosial berhasil yaitu karena fitur-fitur yang memfasilitasi 

konektivitas pengguna melalui tautan ke situs web, sumber data, 

dan pengguna lain.
51

 

e. Etika menggunakan Media Sosial 

Komunikasi media sosial sering kali melibatkan penggunaan 

kosakata tidak baku. Hal tersebut dikarenakan seringnya kita tidak 

jelas dengan siapa kita berinteraksi di dunia maya dan kita tidak 

mengetahui di mana mereka berada Dialek yang digunakan di media 

sosial tidak menggunakan dialek baku seperti penyusunan makalah, 

jurnal, skripsi dan arsip formal lainnya. Sangat sedikit bahkan hampir 

tidak ada pengguna media sosial yang menggunakan dialek yang 
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sesuai dengan EYD, padahal penulisan formal sangat penting karena 

berkaitan dengan etika komunikasi di media sosial.
52

 

Secara etimologi, etika berasal dari kata ethos yang memiliki 

makna suatu sudut pandang. Etika dalam filsafat adalah suatu ilmu 

mengenai kebiasaan atau apa yang biasa dilakukan. Sedangkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan perilaku etika sebagai 

prinsip moral.
53

 

Istilah "filsafat moral" sering digunakan untuk merujuk pada etika. 

Subbidang filsafat yang dikenal sebagai etika membahas bagaimana 

seseorang mencapai tujuan pribadinya secara internal. Etika 

menekankan bagaimana orang harus berperilaku dan menentukan 

apakah suatu kegiatan itu baik atau buruk.
54

 

Pengertian etika adalah seperangkat prinsip yang memandu 

bagaimana orang bertindak dan berperilaku. Etika komunikasi, dalam 

kaitannya dengan komunikasi, mencakup segala nilai dan pemahaman 

yang menjadi tolak ukur dan acuan manusia dalam berkomunikasi 

dengan individu lain. Berdasarkan norma-norma yang berlaku, etika 

komunikasi mengevaluasi apakah perilaku yang dilakukan oleh 

seseorang merupakan komunikasi yang baik atau komunikasi yang 

buruk.
55

 

Pentingnya penggunaan etika dalam media digital dan internet, 

mengingat kedua platform ini mempunyai pengaruh dan kekuasaan 

yang signifikan terhadap masyarakat dan memungkinkan kontak 

global tanpa batas. Oleh karena itu, etika berperan dalam melindungi 

pihak yang lemah dalam masyarakat melalui komunikasi. Tujuan dari 

etika dalam menggunakan media sosial adalah untuk menjaga 
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ketegangan antara tanggung jawab dan kebebasan berekspresi di 

dunia maya.
56

  

Terdapat beberapa etika dalam menggunakan media sosial, 

diantaranya: 

- Memperhatikan gaya tulisan dan bahasa 

Kita harus lebih berhati-hati dengan gaya menulis kita karena 

menulis adalah sarana komunikasi utama di media. Apakah pantas 

atau terdengar marah? Selain itu, tanda baca, khususnya 

memperhatikan tanda seru sangatlah penting. Tanda seru dan 

huruf kapital sebaiknya dihindari karena menimbulkan kesan kita 

sedang marah.
57

 

- Atur intonasi dan mimik (apabila mengunggah video) 

Setiap pengguna memiliki kemampuan untuk 

mempublikasikan video, baik pendek maupun panjang ke berbagai 

platform media sosial saat ini. Hal-hal yang dapat menyinggung 

perasaan orang lain dapat diminimalisir dengan memperhatikan 

ekspresi dan intonasi Anda saat berkomunikasi melalui unggahan 

video di media sosial.
58

 

- Dilarang menggunakan kata-kata yang tidak sopan, menghasut, 

vulgar, maupun SARA. 

- Dilarang plagiasi artikel atau gambar yang mempunyai hak cipta, 

serta memberikan komentar yang relevan. 

- Memposting konten yang bermanfaat. 

- Sebelum memposting, Anda harus memeriksa dan memikirkan 

kembali hal-hal yang perlu Anda posting. 

- Menghindari konten yang dapat menimbulkan konflik. 

- Dapat membedakan antara ranah publik dan pribadi, oleh karena 

itu Anda perlu memikirkan apa yang tidak boleh dipublikasikan 

sebelum memposting. 
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- Selalu berbicara sopan. 

- Berikan komentar yang bijaksana dan sopan.  

- Tidak boleh memperbanyak foto yang dilindungi hak cipta dan 

berkomentar dengan sopan.
59

 

 

 

3. Instagram 

Sebutan instragram berasal dari keseluruhan fungsi aplikasi 

Instagram. Kata “insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid 

yang pada saat itu lebih dikenal dengan “foto instan”. Instagram juga bisa 

langsung menampilkan foto seperti tampilan polaroid. Sedangkan untuk 

kata “gram” berasal dari kata “telegram”, dimana cara kerjanya yaitu 

dengan mengirimkan data ke orang lain dengan cepat. Sama halnya 

dengan instagram yang bisa mentransfer foto menggunakan jaringan web, 

sehingga data yang ingin disampaikan dapat bisa cepat didapat. Oleh 

sebab itu instagram berasal dari “instan” dan “telegram”.
60

 

Instagram didirikan pada tahun 2010 oleh perusahaan Burbn, Inc. Ini 

adalah sebuah start-up inovasi yang seolah-olah berpusat pada pembuatan 

aplikasi untuk ponsel serbaguna. Pada awalnya Burbn, Inc sendiri terlalu 

fokus pada HTML5 serbaguna (Hypertext Markup Dialect 5) namun 

keduanya (Chief Official Officer), Kevin Systrom dan Mike Krieger 

memilih untuk lebih fokus pada satu hal saja.
61

  

Setelah satu minggu mereka berusaha untuk memunculkan ide yang 

bagus, akhirnya mereka membuat adaptasi pertama dari Burbn, namun di 

dalamnya masih ada beberapa hal yang belum mencapai puncaknya. 

Versi pamungkas dari Burbn, sebuah aplikasi yang dapat digunakan di 

iPhone, juga menyertakan banyak fitur. Sulit bagi Kevin Systrom dan 
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Mike Krieger untuk mengurangi highlight yang ada dan memulai lagi dari 

awal, namun pada akhirnya mereka seolah-olah fokus pada foto, 

komentar, dan juga kemampuan untuk menyukai foto, yang akhirnya 

menjadi sorotan yang pada akhirnya menjadi awal dari berkembangnya 

media sosial Instagram.
62

 

Saat ini banyak sekali orang yang memanfaatkan media sosial 

Instagram. Pada awalnya Instagram dibuat dari aplikasi iPhone untuk 

berbagi foto sehingga kini menjadi perusahaan web sosial yang 

berkembang. IPhone adalah ponsel pintar serbaguna (smartphone) yang 

dirilis oleh Apple Inc. Instagram juga dapat digunakan di iPad, iPod, 

Touch dan Android yang banyak tersedia di etalase, sehingga instagram 

sangat mudah digunakan oleh pengguna smartphone selain iPhone.
63

 

4. Lingkungan Kampus 

Segala benda atau kondisi yang didalamnya terdapat manusia dan 

aktivitasnya, yang terdapat dalam ruang dimana manusia mempengaruhi 

kelangsungan hidupnya disebut dengan lingkungan. Sependapat dengan 

Uno dan Nurdin, lingkungan merupakan salah satu sarana untuk 

memenuhi kebutuhan manusia dalam menjalani kehidupan di dunia yang 

patut untuk dilestarikan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

dapat menjadi kebutuhan manusia. Lingkungan merupakan segala sesuatu 

yang dapat memberdayakan peserta didik dalam menghafal, misalnya 

gedung sekolah, perpustakaan, sarana penelitian, taman, kantin sekolah, 

dan lain sebagainya. Dapat disimpulkan juga bahwa semua lingkungan 

merupakan sumber pembelajaran bagi peserta didik. Dari pengertian di 

atas, lingkungan ialah suatu tempat di mana berlangsungnya latihan-

latihan pengajaran dan pembelajaran yang mempunyai pengaruh luar 

terhadap kelangsungan kegiatan tersebut.
64
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Lingkungan kampus merupakan lingkungan tempat mahasiswa 

merasakan pembelajaran, mempersiapkan dan melaksanakan berbagai 

kegiatan.  Pembelajaran di kampus bertujuan untuk mengantarkan 

mahasiswa memiliki kompetensi dalam aspek kognitif (pengetahuan), 

emosional (sikap dan nilai), dan psikomotor (keterampilan). Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa lingkungan kampus dapat menjadi tempat 

dimana mahasiswa melaksanakan pembelajaran, mempersiapkan dan 

melaksanakan kegiatan yang dapat berdampak pada kemajuan 

seseorang.
65

 

5. Perilaku Religius 

Perilaku adalah suatu kegiatan atau gerakan yang dilakukan oleh 

orang itu sendiri yang mempunyai implikasi yang sangat luas, seperti: 

bergerak, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, mengamati, mengarang, 

dan sebagainya. Penggambaran ini membawa pada kesimpulan bahwa 

segala aktivitas atau perilaku manusia, baik dicatat atau tidak, merupakan 

perilaku manusia yang secara langsung maupun tersembunyi dari 

pandangan orang lain. Sedangkan tingkah laku dalam arti luas adalah 

segala latihan atau kegiatan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Perilaku 

dapat diartikan sebagai sikap mental, cara berpikir, atau cara bertindak.
66

  

Secara umum pola perilaku dapat dilihat pada sikap dan perbuatan, 

namun hal ini tidak berarti bahwa hanya sikap dan perilaku yang dapat 

digunakan untuk menentukan perilaku. Perilaku juga dapat bersifat 

potensial, misalnya berupa pengetahuan, persepsi dan dorongan.
67

 

Perilaku manusia dapat dibagi menjadi dua kategori:  

1) Aktivitas reflektif ialah perilaku yang terjadi sebagai respons 

langsung terhadap peristiwa yang mempengaruhi organisme. 
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Perilaku ini terjadi secara spontan dan dengan sendirinya. Pusat 

sistem saraf atau otak yang berfungsi sebagai pusat kesadaran dan 

pengendalian tindakan manusia, bukanlah tempat organisme atau 

orang tersebut mengalami rangsangan. Setelah reseptor menerima 

stimulus, afektor memicu reaksi langsung tanpa memerlukan otak 

atau pusat kesadaran. Misalnya, mata Anda mungkin berkedip 

karena cahaya, lutut Anda mungkin bergerak karena pukulan palu, 

jari-jari Anda mungkin menjauh dari nyala api, dan sebagainya.
68

 

2) Perilaku yang tidak reflektif. Otak atau pusat kesadaran bertugas 

atau bertugas mengatur perilaku tersebut. Dalam konteks ini, 

stimulus ditransmisikan ke otak, pusat saraf dan pusat kesadaran, 

di mana stimulus tersebut diperpanjang dan efektor menimbulkan 

respons. Psikologi proses mengacu pada aktivitas yang terjadi di 

otak atau pusat kesadaran. Aktivitas psikologis adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan perilaku berdasarkan proses 

psikologis ini.
69

 

Apabila mempertimbangkan respon terhadap stimulus dari sudut 

pandang bentuk perilaku, ada dua kategori perilaku yang dapat 

dilakukan: 

1) Mentalitas tertutup. Respons seseorang terhadap suatu rangsangan 

secara tersembunyi atau tertutup disebut dengan perilaku 

tertutup.
70

 

2) Perilaku terbuka disebut juga tindakan nyata atau terbuka, yaitu 

respons seseorang terhadap suatu rangsangan. suatu reaksi 

terhadap suatu rangsangan. Hal ini terlihat melalui latihan atau 

perilaku.
71
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Religius berasal dari bahasa Latin, yaitu "religio". Kata ini memiliki 

akar kata "re" dan "ligare" yang berarti meningkat lagi. Dari definisi 

tersebut terlihat bahwa dalam agama terdapat aturan-aturan dan 

komitmen-komitmen yang harus dipenuhi dan menjadi tugas wajib 

seorang individu dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia 

dan lingkungan alam. Didalam KBBI kata religius mengandung arti 

pengabdian terhadap agama. Religiusitas adalah tingkat keyakinan dan 

sikap seseorang terhadap ajaran ketaqwaan yang diikutinya dan praktik 

ritual baik hubungan vertikal dengan Tuhan, hubungan horizontal dengan 

sesama makhluk, maupun upaya untuk menemukan makna kehidupan 

dan kebahagiaan..
72

 Dapat disimpulkan bahwa perilaku religius ialah 

sebuah aktivitas atau tindakan yang berdasarkan dengan hukum yang 

telah ditentukan oleh agama. Terdapat beracam-macam bentuk perilaku 

religius, salah satu dari bentuk perilaku religius yaitu ibadah. 

6. Ibadah Sholat 

Kata ibadah berasal dari Bahasa Arab  َعِبَادةَ -يعَْبُدُ -عَبَد  yang secara bahasa 

berarti tunduk, patuh, dan merendahkan diri, Yusuf Qardawy menyiratkan 

makna tersebut maksudnya dihadapan Allat SWT. Dengan demikian 

pemakaian bahasa arab  َعِبَادة itu lebih ditunjukkan kepada Allah, 

sementara عَبْد lebih ditujukan kepada selain Allah. identik dengan 

pengertian ibadah tersebut, Hasbi Ash-Siddiq memaknai ibadah dengan 

taat, berserah diri, juga bermakna permohonan. Sedangkan pengertian 

ibadah secara istilah yang disetujui para ahli fiqh adalah segala bentuk 

ketaatan yang dilakukan untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharao 

balasan-Nya di kehidupan setelah meninggal.
73

 

Ruang lingkup ibadah menurut Ibnu Taimiyah adalah mulai dari, 

pertama yakni kewajiban maupun rukun syariat seperti shalat, puasa, 

zakat dan haji; kedua yaitu yang berkaitan dengan  ibadah sunah, seperti 
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dzikir, membaca Al-Quran, do'a, dan istighfar; ketiga, segala bentuk 

hubungan sosial yang baik dan pemenuhan hak asasi manusia, seperti 

bersikap baik terhadap yang lebih tua, menjalin persahabatan, memberi 

dukung kepada gelandangan, fakir miskin; keempat, etika kemanusiaan 

(sifat welas asih), seperti saling menghormati, mengucapkan kata-kata 

luhur, dan menepati janji; kelima, etika rabbaniyah (ketuhanan), seperti 

memuja Allah dan Nabi-Nya, bertakwa kepada Allah, jujur dan sabar 

terhadap qadha dan qadar-Nya.
74

 

Tujuan ibadah adalah menghadapkan diri kepada Allah dan 

memusatkan perhatian pada setiap keadaan untuk mencapai tingkatan 

berikutnya (mencapai ketaatan); dalam rangka memperoleh manfaat dan 

menjaga diri dari perbuatan-perbuatan jahat dan keji.
75

 

a. Definisi Sholat 

Secara bahasa sholat berasal dari kata sholla, yusholli, 

tashliyatan, sholatun yang berarti rahmat dan doa.
76

 Sependapat 

dengan Ulama Fiqih, pengertian sholat ialah ibadah yang terdiri dari 

qouliyah dan fi‟liyah, yang diawali dengan takbirotul ihrom dan 

diakhiri dengan salam, yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

telah diatur oleh agama.
77

 Makna sholat dalam agama adalah bersujud 

kepada Allah SWT dengan ucapan dan perbuatan yang diketahui, 

diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sholat merupakan 

tiang agama yang tidak akan berdiri pada bangunan agama kecuali 

jika dijaga, jika tiang tersebut roboh maka bangunan tersebut akan 

roboh. Menurut Syekh Najmuddin Amin Al-Kurdi, sholat menempati 

kedudukan sebagai posisi ibadah fisik yang paling utama 

dibandingkan dengan ibadah lainnya.
78
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Ditinjau dari segi hukum, terdapat dua macam sholat yaitu 

sholat wajib dan sholat sunnah. a) Sholat wajib memiliki dua macam 

yaitu sholat yang hukumnya wajib „ain seperti sholat shubuh, dan 

sebaginya, serta sholat jum‟at bagi seorang muslim laki-laki; dan 

sholat wajib yang hukumnya wajib kifayah seperti sholat jenazah. b) 

Sholat sunnah juga memiliki dua macam yaitu sholat sunnah rawatib 

yang dilaksanakan sebelum dan sesudah melakukan sholat wajib; dan 

sholat sunnah nawafil, ialah sholat sunnah yang dikerjakan di luar 

shunnah rawatib.
79

  

b. Syarat Wajib Sholat 

1) Islam 

2) Berakal 

3) Baligh 

4) Suci dari hadats besar dan kecil
80

 

c. Syarat Sah Shalat 

1) Suci 

Sucinya badan dari hadats besar dan kecil, sucinya badan dari 

najis, sucinya pakaian dari najis, sucinya tempat dari najis.
81

 

2) Mengetahui Masuknya Waktu Sholat 

Mengetahui waktu shalat bisa merupakan syarat sahnya sholat, 

seseorang yang sholat tanpa mengetahui apakah waktunya telah 

tiba atau belum, maka sholatnya tidak sah, meskipun jika ia sholat 

pada waktunya. Hal ini terjadi karena sholat merupakan ibadah 

yang terikat waktu. Anda akan mengetahui kapan waktu salat 

telah tiba melalui jadwal waktu salat dari Dinas Agama serta dari 

azan yang dilantunkan oleh muazin di dalam masjid.
82
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3) Menutup Aurat
83

 

4) Menghadap Kiblat 

d. Rukun Shalat 

1) Niat 

Niat merupakan rukun sholat yang wajib diucapkan diawal 

sholat. Tempatnya niat itu ada di dalam hati. Adapun syarat-syarat 

niat diantaranya Islam, tamyiz, meyakini apa yang diniati, dan lain 

sebagainya.
84

 Batas aurat laki-laki dalam sholat yaitu antara pusar 

sampai lutut, sedangkan batas aurat perempuan dalam sholat yaitu 

seluruh anggota badan selain wajah dan telapak tangan.
85

 

2) Berdiri bagi yang Mampu 

3) Takbiratul Ihram 

4) Membaca Al-Fatihah 

5) Ruku‟ 

6) I‟tidal.
86

 

7) Sujud 

8) Duduk diantara Dua Sujud 

9) Duduk Akhir 

10) Tasyahud dalam Duduk Akhr 

11) Membaca Sholawat 

12) Salam yang Pertama 

13) Tertib
87

 

e. Hal-hal yang dimakruhkan dalam Shalat 

1) Menoleh ketika sholat. 

2) Mengangkat pandangan ke langit. 

3) Shalat di depan makanan yang disukai. 

4) Shalat dengan menahan rasa ingin buang air kecil atau besar. 
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5) Shalat dalam keadaan mengantuk.
88

 

 

f. Perkara yang Membatalkan Shalat 

1) Berkata dengan sengaja.
89

 

2) Banyak bergerak yang terus-menerus
90

 

3) Terdapat najis di pakaian maupun badan.
91

 

4) Membuat aurat dengan sengaja.
92

 

5) Makan atau minum di dalam sholat.
93

 

6) Membelakangi kiblat.
94

 

7) Niat memutus sholat.
95

 

8) Murtad, dll.
96

 

7. Kerangka Berpikir 

Media sosial instagram dan lingkungan kampus merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang atau suatu 

kelompok mahasiswa dalam mengambil tindakan, terutamanya pada 

perilaku religius berupa ibadah sholat. Apabila mahasiswa mengalami 

malas dan merasa kesulitan dalam menjalankan ibadah sholat, maka 

dapat dicari penyebabnya dan diusahan untuk mengatasinya, terutama 

berhubungan dengan rasa malas yang disebabkan oleh kebiasaan 

sehari-hari dalam menggunakan smartphone dan lingkungan yang 

dapat mempengaruhinya. 

Media sosial instagram apabila digunakan dengan baik maka 

dapat memberikan manfaat dan pengaruh yang baik kepada 

mahasiswa. Begitu juga dengan lingkungan sekitar, apabila 

lingkungannya baik maka akan memberi pengaruh yang baik juga 
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kepada mahasiswa. Sehingga apabila mahasiswa dapat menggunakan 

media sosial instagram dengan baik dan memiliki lingkungan kampus 

yang baik, maka dapat menumbuhkan serta memotivasi mahasiswa 

untuk menjalankan ibadah sholat. 

 

Dengan demikian diduga bahwa semakin baik dalam 

penggunaan media sosial instagram dan lingkungan kampus maka 

akan semakin baik pula ibadah sholat mahasiswa magister PAI. 

8. Hipotesis  

Hipotesis merupakan kalimat yang terdiri dari “hypo” dan “thesa”. 

Hypo berarti dibawah dan thesa berarti kebenaran.
97

 Jadi pengertian 

hipotesis ialah sebuah sebuah dugaan sementara yang harus diuji 

kebenarannya.
98

 Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu media 

sosial instagram (  ), lingkungan kampus (   , dan praktik ibadah sholat 

(Y). Dari penelitian diatas dapat diajukan hipotesisnya, yaitu terdapat 

pengaruh media sosial dan lingkungan sosial terhadap praktik ibadah 

sholat mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap. Adapun hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

   : Tidak terdapat pengaruh media sosial instagram dan lingkungan 

kampus terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa magister 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Angkatan 2022/2023 Genap. 
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  : Terdapat pengaruh media sosial instagram terhadap praktik ibadah 

sholat mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap. 

  : Terdapat pengaruh lingkungan kampus terhadap praktik ibadah 

sholat mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap. 

  : Terdapat pengaruh media sosial instagram dan lingkungan 

kampus terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa magister 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Angkatan 2022/2023 Genap.   
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian tentang pengaruh media sosial instragam dan 

lingkungan kampus terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa magister 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 

Genap, maka dapat disimpulkan: 

Pertama, terdapat pengaruh media sosial instagram terhadap praktik ibadah 

sholat mahasiswa pascasarjana Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap sebesar 16,4%. 

Kedua, terdapat pengaruh lingkungan kampus terhadap praktik ibadah sholat 

mahasiswa pascasarjana Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap sebesar 94,9%. 

Ketiga, terdapat pengaruh media sosial instagram dan lingkungan kampus 

terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa pascasarjana Pendidikan Agama Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap sebesar 95,9%. 

Keempat, berdasarkan hasil wawancara pengakuan diri serta observasi 

partisipatif yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat diperoleh hasil bahwa 

praktik ibadah mahasiswa magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2022/2023 Genap termasuk dalam katergori 

yang sangat baik, secara normatif mereka menunjukkan pemahaman yang baik 

mengenai syarat sah dan tata cara sholat, termasuk aspek-aspek terkait seperti 

niat, hal-hal yang membatalkan wudhu, dan aurat dalam sholat. Mereka juga 

menyadari bahwa konsistensi dalam menjalankan ibadah sholat dan 

memperdalam ilmu agama merupakan kunci untuk meningkatkan praktik ibadah 

sholat mereka. 

B. Saran 

Saran dari peneliti bahwa dikarenakan lingkungan kampus memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap praktik ibadah sholat mahasiswa, maka 

sebaiknya kampus selalu memberikan pelajaran, arahan, serta mengupgrade 
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fasilitas maupun hal lainnya yang dapat mendukung ibadah sholat di lingkungan 

kampus.
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